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Abstract

One of the control techniques for the brown planthopper or BPH (Nilaparvata lugens Stal)
is resistant varieties. This study aimed to determine the resistance level of several rice varieties
(Oryza sativa Linnaeus) to the BPH of the Karawang Population. The study was located at the
Entomology Laboratory, Center for Predicting Plant Pest Organisms (BBPOPT) Jatisari, Directorate
General of Food Crops, Ministry of Agriculture, Indonesia, from July to August 2022. The study
was conducted in a Completely Randomized Design (CRD) with ten treatments and five
replications. The treatment was in the form of different rice varieties (Pelita, Inpari-33, Inpari-47,
Inpari-48, Ciherang, Cilamaya Muncul, Mapan, Situ Bagendit, M-400, IR-64). Parameters observed
were spot area, spot area conversion, and determination of resistance. The results showed that
the resistance of some of the tested rice varieties to BPH of the Karawang population was
classified as moderate to moderately resistant. Inpari-47, Inpari-48, IR-64, M-400, Inpari-33,
Cilamaya Muncul, and Situ Bagendit are moderately resistant, while Mapan, Ciherang, and Pelita
have moderate resistance. The results of the honeydew test can be compared with other
resistance test methods.

Keywords: Honeydew, resistant, secretion, susceptable, sticky rice
Abstrak

Salah satu teknik pengendalian Wereng batang coklat atau WBC (Nilaparvata lugens Stal)
adalah dengan menggunakan varietas tahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
ketahanan beberapa varietas padi (Oryza sativa Linnaeus) terhadap WBC Populasi Karawang.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian,
Indonesia pada bulan Juli hingga Agustus 2022. Penelitian dilaksanakan dalam Rancangan Acak
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Lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya berupa perbedaan varietas padi
yaitu padi (Pelita, Inpari-33, Inpari-47, Inpari-48, Ciherang, Cilamaya muncul, Mapan, Situ
bangendit, M-400, IR-64). Parameter pengamatan adalah luas bercak, konversi luas bercak dan
penentuan ketahanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ketahanan beberapa varietas padi uji
terhadap WBC Populasi karawang terglong moderat — agak tahan. Inpari-47, Inpari-48, IR-64, M-
400, Inpari-33, Cilamaya Muncul dan Situ Bagendit tergolong agak tahan, sedangkan Mapan,
Ciherang dan Pelita memiliki ketahanan moderat. Hasil uji embun madu ini bisa dibandingkan

dengan metode uji ketahanan yang lain.

Keywords: Honeydew, resistant, secretion, susceptable, sticky rice

Pendahuluan

Wereng batang coklat atau WBC (Nila-
parvata lugens stal, Hemiptera: Delpachidae)
adalah salah satu hama utama tanaman padi
sawah vyang merugikan secara ekonomis
karena dapat menurunkan hasil panen dalam
waktu singkat, bahkan bisa menyebabkan
gagal panen (Harini et al., 2013; Darmadi dan
Alawiyah, 2018; Sari et al., 2019; Syahrawati
et al.,, 2019). Dampak serangan hama ini
banyak dilaporkan di berbagai daerah di
seluruh Indonesia. Karawang adalah salah
satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang
melaporkan  tingginya serangan hama
tersebut yang mencapai 2.344 hektar pada
tahun 2014 (BBPOPT, 2015), padahal Peme-
rintah Kabupaten Karawang (2016) telah
menyatakan Karawang sebagai salah satu
lumbung padi di Jawa Barat yang ber-
kontribusi  besar terhadap pencapaian
kebutuhan beras nasional dengan rata-rata
per tahunnya mencapai 865.000 ton.

Berbagai teknik pengendalian ramah
lingkungan telah diuji coba, mulai dari
penggunaan biopestisida seperti Beauveria
bassiana (Isrin dan Fauzan, 2018; Hendra et
al., 2022a; Hendra et al.,, 2022b) maupun
pengendalian menggunakan musuh alami
seperti predator (Syahrawati et al., 2015;
Baehaki, 2017; Nasral et al., 2020; Syahrawati
et al.,, 2021; Syahrawati et al., 20213;
Syahrawati et al.,, 2021b; Syahrawati dan
Yaherwandi, 2022). Pengendalian dengan
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menggunakan varietas unggul tahan wereng
(VUTW) juga direkomendasikan karena sudah
terbukti bermanfaat dalam mencegah
perluasan serangan serta penerapannya yang
relatif mudah dan efektif (Harini et al., 2013;
Sitaresmi et al., 2013).

Pengujian ketahanan varietas selama ini
umumnya dilakukan dengan mengamati akti-
fitas makan WBC, mendata kerusakan yang
ditimbulkan dalam waktu singkat dan mem-
bandingkan dengan varietas tanpa ketahanan
(Baehaki et al., 2011; Baehaki dan Munawar,
2013). Pengujian ketahanan menggunakan
honeydew test atau uji embun madu terma-
suk jarang dilakukan.

Metode uji embun madu pada dasarnya
relatif sederhana, cepat dan cukup tepat
untuk menentukan ketahanan tanaman,
namun membutuhkan ketelitian tinggi
(Heinrichs et al. 1985). Pengujian ini dilakukan
dengan mendeteksi jumlah embun madu
yang dikeluarkan oleh WBC, yang terdiri dari
gula dan asam amino (Sogawa dan Cheng,
1979; Cheng et al., 2013). Banyaknya embun
madu vyang dikeluarkan oleh WBC dan
menempel pada tanaman padi, dapat
dijadikan indikator ketahanan padi. Semakin
sedikit embun madu vyang ditemukan,
semakin tahan varietas tersebut (Heinrich et
al., 1985). Semakin banyak nutrisi makanan
yang berhasil dihisap oleh WBC, maka
semakin luas bercak embun madu disekresi-
kan WBC, yang menunjukkan kerentanan
suatu varietas (Harini, 2013).
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Darmadi dan Alawiyah (2018) telah
melakukan uji ketahanan beberapa varietas
padi mengunakan uji embun madu, dan
melaporkan bahwa padi varietas inpari-33
memiliki ketahanan terhadap WBC. Hal ini
dibuktikan dengan sedikitnya embun madu
yang menempel pada tanaman padi.
Sementara itu, padi varietas Pelita tergolong
rentan karena luasnya jumlah embun madu
yang menempel pada tanaman padi (Baehaki,
dan Mejaya, 2014). Bagariang et al. (2021)
juga telah menguji ketahanan beberapa
varietas padi terhadap tiga populasi WBC
menggunakan uji embun madu, dan
melaporkan bahwa PTB 33 dan Ratu Heenati
tahan terhadap WBC. Berdasarkan penelu-
suran literatur, belum ditemukan laporan
penelitan tentang ketahanan padi varietas
Mapan, Pelita, Cilamaya Muncul, Situ
Bagendit, M-400, Inpari-47, dan Inpari-48
terhadap WBC Populasi Karawang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
ketahanan beberapa varietas padi (Oryza
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sativa Linnaeus) terhadap WBC (Nilaparvata
lugens Stal) Populasi Karawang menggunakan
metode uji embun madu.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
Entomologi Balai Besar Peramalan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) Jalan Raya
Kaliasin Tromol Pos 1 Jatisari, Kabupaten
Karawang, Jawa Barat. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022.

Metode
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan sepuluh

perlakuan dan lima ulangan. Perlakuannya
berupa perbedaan varietas padi yaitu Pelita
(Kontrol, tanpa ketahanan), Situ bagendit,
Mapan, Ciherang, Cilamaya muncul, IR-64, M-
400, Inpari-33, |Inpari-48, dan Inpari-47.
Deskripsi singkat dari semua varietas uji
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi varietas padi yang digunakan dalam pengujian

Varietas Umur panen  Potensi hasil Kadar Ketahanan terhadap WBC
(hari) (ton/ha) amilosa (%)

Pelita 135-145 5,5 24,0 -

Situ Bagendit 110-120 6,0 22,0 -

Mapan 100-105 13,0 23,5 Rentan biotipe 1,2,3

Ciherang 116-125 5-7 23,0 Tahan biotipe 2,3

Cilamaya Muncul 126-130 7,0 21,0 Tahan biotipe 1,2, rentan
biotipe 3

IR-64 110-120 6,0 23,0 Tahan biotipe 1,2, agak tahan
biotipe 3

M-400 90-111 11,0 - Tahan

Inpari-33 +107 9,8 23,4 Tahan biotipe 1,2,3

Inpari-48 +121 9,1 23,6 Agak tahan biotipe 1,2,3,
rentan populasi sukamandi

Inpari-47 +121 9,5 21,0 Tahan biotipe 1,2,3, dan

Populasi Sukamandi

Sumber: Suprihatno et al. (2010), Sastro et al. (2021)
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Persiapan Tanaman Uji

Sebanyak 100 g benih padi masing-
masing varietas uji direndam dalam air selama
24 jam. Setelah itu benih disaring dan
didiamkan selama 48 jam. Benih yang telah
berkecambah disemai pada gelas plastik
ukuran 220 ml dengan tanah sebanyak 200
ml. Satu minggu kemudian, satu bibit padi
dicabut untuk dipindah tanamkan ke dalam
pot yang berisi tanah lumpur dan diberi pupuk
lengkap (NPK, pupuk kandang, tanah lumpur).
Maing-masing varietas padi yang akan diuji
ditanam sebanyak lima pot sebagai ulangan
yang berisi 1 batang bibit padi. Tanaman
dipelihara sampai berumur 40 hari setelah
semai, dengan selalu memperhatikan
kesediaan airnya.

Perbanyakan WBC (N. lugens)

WBC Populasi Karawang dikoleksi dari
20 rumpun padi milik petani di Jatisari
Kabupaten Karawang yang berada pada
ketinggi 26-50 m dpl. WBC tersebut dipelihara
dalam kotak kurungan berbentuk persegi
ukuran 100 x 100 x 75 cm, pada varietas Pelita
I-1 yang tidak memiliki gen ketahanan. WBC
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dipelihara sampai menghasilkan keturunan
imago jantan dan betina brakiptera.

Uji Embun Madu

Kertas saring indikator bromocressol
green (1 mg bromocresol green dan 1 ml
larutan etanol) dipersiapkan untuk menem-
patkan sekresi WBC. Air yang berada dalam
pot uji dikeringkan sehingga tidak ada air yang
tersisa di permukaan tanahnya. Kertas saring
dipasang di atas permukaan tanah untuk
menyerap uap air. Di atas kertas saring

diletakkan lembaran plastik mika vyang
berukuran 10x10 cm, vyang menutupi
permukaan pot, diikuti dengan kertas

indikator. Selanjutnya pot disungkup dengan
tutup gelas plastik transparan.

Lima ekor imago betina brakhiptera
yang sedang bunting diambil dari tempat
pemeliharaan untuk dipindahkan ke tabung
erlenmeyer, dan dilaparkan selama 1 jam,
untuk selanjutnya diinfestasikan ke dalam pot
pengujian. Masing-masing pengujian dilaku-
kan selama 48 jam. llustrasi uji embun madu
disajikan pada Gambar 1.

Lubang untuk memasukkan
WBC pada saat investasi

Baa

-

Tanaman padi 1 batang
umur 40 hari

Plastik penutup tembus cahaya
(diameter 7 cm)

i

Kertas saring yang telah
dicelupkan kedalam
larutan bromocressol green

Plastik mika sebagai

Alas (10 x 10 cm)

Pot plastik media tumbuh
« Tanaman padi yang di uji
(ukuran 250 mililiter)

Gambar 1. llustrasi uji ketahanan beberapa varietas padi terhadap wereng batang coklat Populasi

Karawang dengan metode uji embun madu

Pengamatan Uji embun madu dilakukan
dengan mengukur luas bercak embun madu
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hasil sekresi yang dihasilkan dari cairan
tanaman padi yang dihisap oleh WBC. Reaksi
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antara embun madu (asam amino) dan
bromocressol green akan telihat dengan
munculnya bercak berwarna putih susu
dengan tepi bulatan berwarna biru tua.

Variabel Pengamatan
Luas bercak (mm?)

Bercak embun madu pada kertas
indikator bromocressol green diberi label
yang berisi informasi nama varietas uji dan
ulangannya. Luas bercak embun madu digam-
barkan pada kertas milimeter blok transparan
untuk selanjutnya diukur.

Luas bercak (%)
Persentase luas bercak dihitung dengan
menggunakan rumus:

ulangan ke n
Luas bercak (%) = £ —
luas penampang cup x jari—jari

x 100 ...

(1)

Berdasarkan persentase luas bercak,
dapat diketahui nilai skoring  untuk
menentukan tingkat ketahanan varietas padi
terhadap WBC (Tabel 2).

Tabel 2. Pengelompokan skor ketahanan
varietas uji terhadap WBC

Luas bercak (%) Skor
<25 1
25-50 2
50-75 3
75 —100 4

Sumber: Lee dan Park (1976)

Ketahanan varietas

Data hasil skoring persentase serangan
diolah untuk mendapatkan nilai ketahanan
varietas terhadap WBC berdasarkan uiji
embun madu dengan mengguna rumus
berikut:

total skor bercak
Ketahanan = ——

jumlah ulangan

Berdasarkan nilai ketahanan varietas,

dapat ditentukan tingkat ketahanan masing-
masing varietas terhadap WBC (Tabel 3).

Sari et al. Ketahanan Varietas Padi terhadap Wereng Batang Coklat
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Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis meng-
gunakan aplikasi Statistix 8 dan dilanjutkan
dengan LSD pada taraf nyata 5%.
Tabel 3. Tingkat ketahanan varietas padi
berdasarkan reaksi varietas setelah pengujian
48 jam

Skoring serangan Ketahanan
<0.8 Tahan
0,8-1,6 Agak tahan
1,6-2,4 Moderat
2,4-3,2 Agak peka
3,2-4,0 Peka

Sumber: Lee dan Park (1976)

Hasil

Luas Bercak

Luas bercak embun madu terkecil
ditemukan pada Varietas inpari-47, vyaitu
seluas 241,60 mm?(8,2%), yang tidak berbeda
nyata dengan varietas inpari-48, IR-64, M-
400, inpari-33. Adapun luas bercak embun
madu terluas ditemukan pada varietas
Mapan, yaitu seluas 1135,0 mm? (39,6%),
yang tidak berbeda nyata dengan Ciherang
(Tabel 4).

Luas bercak embun madu vyang
dikeluarkan oleh WBC Populasi Karawang,
Jawa Barat dari yang terbesar hingga terkecil
berturut-turut adalah Varietas Mapan,
Ciherang, Situ Bagendit, Pelita, Cilamaya
Muncul, Inpari-33, M-400, IR-64, Inpari-48,
Inpari-47 (Gambar 2).

Ketahanan varietas

Berdasarkan hasil pengujian skor bercak
embun madu WBC diketahui bahwa varietas
padi uji memiliki ketahanan yang tergolong
agak tahan dan moderat. Varietas yang
tergolong agak tahan adalah Inpari-47, Inpari-
48, Inpari-33, M-400, IR-64, Situ Bagendit,
sedangkan varietas lainnya tergolong
moderat (Tabel 5).
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Tabel 4. Luas bercak embun madu WBC Populasi Karawang pada beberapa varietas padi selama

48 jam pengujian dengan metode embun madu

Sari et al. Ketahanan Varietas Padi terhadap Wereng Batang Coklat

Sekresi embun madu WBC

Varietas
Luas bercak (mm?) Luas bercak (%)
Mapan 1135,0 a 39,6 a
Ciherang 956,8 ab 33,4 ab
Situ Bangendit 682,6 bc 23,6 bc
Pelita 600,8 c 20,8 ¢
Cilamaya Muncul 579,0 c¢ 20,0 c
Inpari-33 504,6 cd 17,2 cd
M-400 502,6 cd 17,2 cd
IR-64 478,8 cd 16,6 «cd
Inpari-48 401,2 cd 13,6 cd
Inpari-47 241,6 d 82 d

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata dengan uji lanjut LSD pada

taraf pengujian 5%

Gambar 2. Bercak embun madu pada kertas bromocressol green yang diekskresikan WBC pada
varietas: a. Mapan, b. Ciherang, c. Situ bagendit, d. Pelita, e. Cilamaya muncul, f. Inpari-33, g. M-

400, h. IR-64, i. Inpari-48, j. Inpari-47
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Tabel 5. Skor luas bercak embun madu WBC Populasi Karawang pada beberapa varietas padi

Varietas Skor Ketahanan
Mapan 2,2 Moderat

Ciherang 1,8 Moderat

Pelita 1,6 Moderat

Cilamaya Muncul 1,4 Agak tahan
Situ Bagendit 1,4 Agak tahan
IR-64 1,2 Agak tahan
M-400 1,2 Agak tahan
Inpari-33 1,0 Agak tahan
Inpari-48 1,0 Agak tahan
Inpari-47 1,0 Agak tahan

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa luas bercak embun
madu WBC terkecil ditemukan pada Varietas
Inpari-47, yang tidak berbeda nyata dengan
Inpari-48, IR-64, M-400, Inpari-33 (Tabel 4,
Gambar 2). Kelima varietas ini tergolong agak
tahan. Dua varietas uji lainnya yang tergolong
agak tahan adalah Cilamaya Muncul dan Situ
Bagendit (Tabel 5).

Banyak sedikitnya sekresi embun madu
yang dikeluarkan oleh WBC terkait dengan
anti-xenosis, antibiosis dan preferensi. Sekresi
embun madu yang sedikit diduga disebakan
oleh gen ketahanan dan senyawa asam
oksalat yang dimiliki varietas tersebut. Hal
tersebut  dapat menghambat  proses
penyerapan nutrisi makanan oleh WABC.
Semakin banyak nutrisi makanan yang dihisap
oleh WBC, maka semakin luas bercak embun
madu disekresikan WBC (Harini, 2013; Lv et
al., 2015). WBC tidak menyukai varietas padi
yang mengandungan asam oksalat yang lebih
tinggi dan kandungan sukrosa lebih rendah
dibanding varietas rentan (Rahmini et al.,
2012; Iswanto et al., 2016).

30

Selain asam oksalat, senyawa aktif
flavonoid juga mempengaruhi ketahanan padi
terhadap WBC (Hao et al., 2018). Flavonoid
adalah  kelompok metabolit sekunder
polifenol tanaman, memiliki dua cincin
benzena yang dihubungkan oleh rantai tiga
karbon membentuk struktur kimia dengan
tiga cincin (C6-C3-C6 (Petrussa et al., 2013).
Flavonoid berperan penting dalam adaptasi
tanaman terhadap lingkungan eksternal
seperti interaksi dengan hama (Nenah, 2013).
Tanaman padi yang mengandung flavonoid
dapat berimplikasi kepada ketahanannya
terhadap WBC. Flavonoid dapat melindungi
tanaman padi dari serangan WBC (Zhang et
al., 2017).

Morfologi permukaan tanaman, seperti
keberadaan trikoma yang terdapat di batang
dan daun tanaman padi dapat mempengaruhi
ketahanan varietas terhadap hama (Wood-
head dan Padgham, 1988). Trikoma dapat
menggangu proses perkembangan serangga,
seperti peletakan telur, makan, dan kolonisasi.
Astuti et al. (2012) melaporkan trikoma yang
terdapat pada varietas tahan berbeda dengan
varietas rentan. Bulu tanaman yang terdapat
pada varietas tahan tumbuh lebih rapat, lebih
banyak dan atau lebih besar/panjang.
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Dari semua varietas padi yang diuji,
Inpari-47 adalah varietas yang paling tahan
dibandingkan varietas lainnya, Mapan adalah
varietas yang paling rentan terhadap WBC,
sedangkan Pelita dan Situ Bagendit adalah
varietas yang tidak memiliki informasi
ketahanan (Tabel 1, Suprihatno et al., 2010),
Sastro et al., 2021). Ketahanan dan
kerentanan suatu varietas dapat dipengarubhi
oleh faktor genetik yang dimiliki, atau
penyisipan gen ketahanan (Baehaki dan
Munawar, 2013).

Varietas inpari-47 mempunyai ketahan-
an antixenosis yang lebih tinggi dibanding
Varietas Mapan vyang tergolong kriteria
ketahanan moderat. WBC tidak meletakkan
telur pada genotipe padi yang menunjukkan
mekanisme ketahanan antixenosis (Anita et
al., 2014).

Pada varietas mapan, WBC menghasil-
kan sekresi embun madu yang paling luas, hal
ini disebabkan oleh kemampuan makan WBC
lebih  banyak pada varietas rentan
dibandingkan dengan varietas tahan. Seo et
al. (2010) menyatakan bahwa WBC akan
mudah menghisap cairan floem pada varietas
rentan dan mendapatkan kesulitan menghi-
sap pada varietas tahan.

Pada penelitian ini didapatkan varietas
Ciherang memiliki ketahanan moderat
terhadap serangan WBC Populasi Karawang.
Hal ini berbeda dengan laporan Baehaki et al.
(2011) melaporkan bahwa Ciherang tergolong
agak rentan terhadap WBC. Darmadi dan
Alawiyah (2018) melaporkan bahwa Ciherang
tergolong tahan terhadap serangan WBC
setelah Inpari-33. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Bagariang, 2021), Ciherang
tergolong agak tahan terhadap WBC. Hal ini
diduga terjadi karena perbedaan dari populasi
WBC yang diuji yang kemungkinan memiliki
biotipe yang berbeda pula.

Sari et al. Ketahanan Varietas Padi terhadap Wereng Batang Coklat
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Kesimpulan

Ketahanan beberapa varietas padi uji
terhadap WBC Populasi karawang terglong
moderat sampai agak tahan. Inpari-47, Inpari-
48, IR-64, M-400, Inpari-33, Cilamaya Muncul
dan Situ Bagendit tergolong agak tahan,
sedangkan Mapan, Ciherang dan Pelita
memiliki ketahanan moderat. Hasil uji embun
madu ini bisa dibandingkan dengan metode
uji ketahanan yang lain.
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